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ABSTRAK 

Nama : EVA MONIKA SAFITRI LUBIS 

NIM : 12 330 0012 

Judul : Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan 

  Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII  

 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koginitif siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 8 Padangsidimpuan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam pokok 

bahasan lingkaran sehingga hasil belajar siswapun rendah dilihat dari nilai harian siswa yang 

belum mencapai  nilai KKM yaitu 75. Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan guru 

kurang bervariasi dan monoton. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru dituntut harus mampu 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan ”. Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada pokok bahsan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangidimpuan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang 

signifikan antara metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat berguna  bagi lembaga pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik dan peneliti 

yang lain. 

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan model control 

group pretest-postets. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

8 Padangsidimpuan yang terdiri dari 10 kelas dan berjumlah 267 siswa. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII
3
 sebagai kelas eksperimen dan VIII

4
 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif siswa. Adapun teknik analisis 

datanya yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata dan uji-t. 

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh thitung=14,1 dan ttabel 

=2,00. Karena thitung =  14,1> ttabel = 2,00, maka Ha diterima yaitu bahwa rata-rata kemampuan 

kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran dengan menggunakan  metode quantum learning 

lebih baik dari rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran tanpa 

menggunakan metode quantum learning. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan antara metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangidimpuaan. 

 

Kata kunci : Quantum Learning, Kemampuan Kognitif, Lingkaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mencerdaskan 

kehidupan manusia atau proses memanusiakan manusia yang diselenggarakan 

melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 

signifikan dalam suatu kehidupan berbangsa dan menjadi media strategis dalam 

memacu peningkatan kualitas sumber daya manusia. Melalui jalur pendidikan 

baik formal maupun non formal, pemerintah bertekad untuk membekali 

masyarakat (peserta didik) sehingga mampu hidup layak sebagai anggota 

masyarakat. 

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional yang berdasarkan Filsafat 

Pancasila yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

 

Pendidik merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai pendidik dan tidak dapat dilakukan oleh 

                                                           
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

30.  
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sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih 

terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan. Pendidik juga merupakan 

komponen penting dalam proses pembelajaran, karena sekaligus pelaksana dalam 

pembelajaran. Pendidik sangat berperan penting untuk mencapai keberhasilan 

proses  pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebagai komponen 

penting dalam pembelajaran, maka pendidik dituntut untuk melakukan berbagai 

kegiatan serta menunjang keberhasilan belajar siswa dalam setiap mata pelajaran 

yang diajarkan. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan pencapaian tujuan 

pendidikan, salah satunya dalam setiap kurikulum pendidikan nasional, mata 

pelajaran matematika selalu diajarkan disetiap jenjang pendidikan dan disetiap 

tingkatan kelas dengan proporsi yang jauh lebih banyak dari mata pelajaran 

lainnya. Secara tidak langsung hal ini menunjukkan bahwa pelajaran matematika 

diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan dan memenuhi penyediaan sumber 

daya manusia yang handal. Yakni manusia yang kemampuan bernalar logis, 

kritis, sistematis, rasional dan cermat;  mempunyai kemampuan bersikap jujur, 

obyektif, kreatif dan terbuka; memiliki kemampuan bertindak efektif dan efisien 

serta kemampuan untuk bekerja sama. Kemampuan-kemampuan tersebut 

hendaknya dipersiapkan sejak dini, melalui pembelajaran di dalam kelas sebagai 

bekal siswa pada saat sekarang dan masa yang akan datang.  
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Salah satu upaya untuk membentuk kemampuan-kemampuan yang telah 

dijelaskan di atas adalah melalui pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan induk ilmu pengetahuan, selain itu juga memiliki peranan penting 

dalam perkembangan pola pikir manusia. Dalam kurikulum KTSP menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, SMA dan SMK adalah 

pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi 

(communication) dan menghargai kegunaan matematika disamping tujuan yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep seperti bilangan, perbandingan, sudut dan 

segitiga.
2
 

Kenyataan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

dimengerti sehingga membuat siswa malas belajar dan kurang termotivasi untuk 

belajar. Siswa selalu beranggapan bahwa matematika adalah ilmu eksak yang 

rumit, susah, membingungkan, membosankan dan sangat menakutkan. 

Matematika dianggap seolah-olah bagaikan monster yang menakutkan dan siswa 

selalu berusaha untuk menghindarinya. Masalah inilah yang memberikan efek 

negatif terhadap hasil belajar matematika siswa, baik itu dari segi kemampuan 

kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. 

Kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika juga menjadi 

sangat penting. Karena kemampuan kognitif siswa dapat mengorganisasikan dan 

mengeksplorasikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Apabila 

                                                           
2
Fadjar Shadiq, “Penalaran atau Reasoning, Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa di 

sekolah?” (http. Fadjarp3g.files.wordpress.com/2007/09/ok-penalaran gerbang.pdf, diakses 15 

November 2014 pukul 15.47 WIB), hlm. 1.  
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siswa mempunyai kemampuan koginitif yang tinggi dalam pelajaran matematika 

menandakan siswa memiliki motivasi yang tinggi pula dalam mempelajari 

matematika dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep 

matematika yang dipelajari. 

Dalam pembelajaran matematika  di Sekolah Menengah Pertama, yang 

menjadi perhatian utama dalam hasil belajar adalah kemampuan kognitif yang 

dimiliki oleh siswa. Menurut Bloom dan Krathwohl yang dikutip oleh Hamzah 

menyatakan bahwa “kemampuan kognitif terdiri dari enam tingkatan meliputi 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi”.
3
 Keenam 

tingkatan tersebut harus bisa diikuti oleh siswa sehingga dikatakan memiliki 

kemampun kognitif tinggi. Semakin tinggi kemampuan kognitif yang dimiliki 

oleh siswa dalam matematika maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika 

siswa, begitu pula sebaliknya.  

Untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, seorang guru 

dituntut harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang baik dan tepat, 

karena memilih metode yang baik dan tepat merupakan langkah awal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru dituntut harus mampu 

memilih metode pembelajaran yang dapat menciptakan kegiatan belajar yang 

menyenangkan dan mampu menumbuhkan motivasi belajar yang optimal 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (kemampuan kognitif) siswa. Tidak 

                                                           
3
Hamzah, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 

14.  
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semua metode pembelajaran sesuai untuk semua materi pelajaran yang diajarkan 

karena setiap materi pelajaran memiliki karakteristrik tersendiri.   

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 8, guru juga kurang 

mampu menciptakan situasi belajar yang menarik dan menyenangkan, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. Sehingga proses belajar mengajar monoton dan 

membosankan. Metode pembelajaran yang digunakan guru dikelas masih kurang 

efektif dan tidak bervariasi, Guru juga kurang mampu mengaplikasikan metode 

pembelajaran yang unik dan menyenangkan di dalam kelas. 

Dalam proses pembelajaran matematika, tidak jarang guru hanya 

menjelaskan materi pelajaran saja, tanpa peduli apakah siswa mengerti atau 

memahami materi yang diajarkan. Guru menganggap setelah materi selesai  

dipaparkan kepada siswa dengan otomatis semua siswa akan mampu memahami 

materi tersebut. Padahal kenyataan hanya sebahagian siswa saja yang menyerap 

materi yang diajarkan, sementara siswa yang lainnya tidak mengerti karena siswa 

tersebut menganggap materi yang dijelaskan sangat sulit. 

“Dari hasil wawancara dengan ibu Elfida Eni Suhara Lubis, S.Pd salah 

satu guru matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 

menuturkan bahwa: “Ibu tersebut  cenderung memakai metode 

konvensional. Metode ini cenderung lebih mendominasi pada guru dan 

kurang memperhatikan pemahaman siswa. Sehingga siswa cenderung 

hanya dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru tersebut, 

tetapi tidak dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru 

khususnya soal-soal cerita yang berkaitan dengan pokok bahasan 

lingkaran. Dengan kata lain apabila soal-soal diaplikasikan dengan 

kehidupan sehari-harinya atau berupa soal cerita siswa tidak dapat 

menyelesaikannya. Sehingga hasil belajar siswa tergolong sangat rendah, 

karena 65% dari keseluruhan hasil belajar siswa tidak mencapai standar 
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kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah, yaitu 

harus mencapai nilai 75. Dari kejadian tersebut dapat dilihat bahwa 

kemampuan kognitif siswa masih belum mencapai target yang 

diinginkan”.
4
 

 

Permasalahan di atas terjadi salah satunya dikarenakan guru belum 

mampu memadukan antara materi dan sugesti positif dengan lingkungannya. 

Guru kurang mampu melakukan strategi belajar dengan baik. Sehubungan 

dengan hal tersebut perlu dilakukan solusi untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa pada pelajaran matematika adalah menggunakan metode 

pembelajaran quantum learning. Metode ini memiliki 13 karakteristrik yaitu: 

berpangkal pada psikologi kognitif, kemampuan berpikir, motivasi dan 

sebagainya diyakini dapat berkembang secara maksimal, menekankan 

pentingnya peranan lingkungan, mensinergikan faktor potensi individu dengan 

lingkungan fisik dan psikis dalam konteks pembelajaran, memusatkan perhatian 

pada interaksi yang bermutu dan bermakna, menekankan pada akselarasi 

pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi, menekankan kealamiahan, 

memadukan konteks dan isi pembelajaran, pembentukan keterampilan akademis, 

keterampilan hidup, menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian penting 

proses pembelajaran, mengutamakan keberagaman dan kebebasan, 

mengsinergikan totalitas fisik dan pikiran.
5
 

                                                           
4
 Hasil wawancara hari Sabtu, tanggal 3 Oktober 2015, Pukul 10.19-12.15 di SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan.  
5
 Nandang Koasasih dan Dede Sumarna, Op.Cit., hlm.79. 
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Quantum learning adalah salah satu metode pembelajaran yang inovatif 

yang berorientasi pada peserta didik (student centered). Pembelajaran quantum 

difokuskan pada hubungan yang dinamis dalam lingkungan kelas dengan 

interaksi yang membentuk landasan dan kerangka untuk belajar. Metode 

pembelajaran quantum menekankan kegiatan pada pengembangan potensi 

manusiawi, yaitu mudah, menyenangkan dan memberdayakan. Setiap anggota 

komunitas belajar dikondisikan untuk berlatih dan bekerja sebagai tim guna 

mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini, sukses guru adalah sukses 

peserta didik dan sukses peserta didik berarti sukses guru.
6
 

Salah satu materi ajar dalam matematika adalah lingkaran. lingkaran 

adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap sebuah titik 

tertentu. Dimana titik tertentu itu disebut pusat lingkaran dan Jarak yang sama 

disebut jari-jari. Materi ajar ini banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, yakni salah satunya dalam menghitung luas dan jari-jari suatu benda yang 

berbentuk lingkaran. Jadi lingkaran cocok diajarkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran quantum learning. Sehingga praktiknya diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Dari uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian tentang: 

“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif 

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP NEGERI 8 

Padangsidimpuan”. 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 89. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan 

dan sulit. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif dan tidak 

bervariasi. 

3. Rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi lingkaran. 

4. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 

materi lingkaran . 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luas dan kompleksnya cakupan masalah yang ada serta 

kemampuan penulis yang terbatas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi 

ruang lingkup masalah yang akan diteliti agar pembahasan lebih terarah dan 

terfokus pada permasalahan yang dikaji. Adapun batasan masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah: pengaruh metode quantum learning terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Lingkaran di kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padangsidimpuan. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, 

maka akan dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian: pengaruh metode 

quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

1. Quantum learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar 

yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar 

sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Quantum 

learning berakar dari upaya Georgi Lozanov, pendidik berkebangsaan 

Bulgaria. Georgi melakukan eksperimen yang disebutnya suggestology. 

Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi 

belajar dan setiap detil  apapun memberikan sugesti positif dan negatif. 

Untuk mendapatkan sugesti positif, beberapa teknik digunakan seperti: para 

murid di dalam kelas dibuat menjadi nyaman, musik dipasang, partisipasi 

mereka didorong lebih jauh, poster-poster yang menonjolkan informasi, 

ditempel dan guru-guru yang terampil dalam seni pengajaran sugesti 

bermunculan.
7
 Quantum learning adalah salah satu metode pembelajaran 

yang inovatif yang berorientasi pada peserta didik (student centered). 

Pembelajaran quantum difokuskan pada hubungan yang dinamis dalam 

lingkungan kelas dengan interaksi yang membentuk landasan dan kerangka 

                                                           
7
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2011) , hlm. 170. 
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untuk belajar. Metode pembelajaran quantum menekankan kegiatan pada 

pengembangan potensi manusiawi, yaitu mudah, menyenangkan dan 

memberdayakan. 

2. Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa selain dari kemampuan psikomotorik dan afektif. Kemampuan 

kognitif adalah kemampuan yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi.
8
 Jadi kemampuan kognitif mencakup tujuan-tujuan yang 

berkenaan dengan kemampuan berpikir yaitu dengan kemampuan 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah ada pengaruh signifikan metode quantum learning  terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padangsidimpuan?” 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 

                                                           
8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 

hlm. 22. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

sendiri dan juga orang lain yang membaca, untuk menambah karya ilmiah 

yang dapat dijadikan referensi di perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, 

dapat memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi 

gambaran mengenai pengaruh metode quantum learning terhadap 

kemampuan kognitif. 

2. Dari segi praktis, tugas peneliti untuk mendapatkan gelar S.Pd.I, untuk 

mendapatkan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi khusunya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam 

upaya membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali 

kemampuan kognitif yang dimilinya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yakni: 

BAB I Pendahuluan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian teori membahas landasan teori, penelitian 

terdahulu,ikerangka berfikir dan hipotesis. Dimana landasan teori yang terdiri 

dari variabel X yaitu metode quantum learning dan variabel Y kemampuan 
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kognitif matematika pokok bahasan lingkaran sub materi unsur-unsur, keliling 

dan luas lingkaran. 

BAB III Metodologi penelitian terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, 

jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur 

penelitian dan analisis data. 

BAB IV Merupakan hasil penelitian dan analisis data ya g terdiri dari 

deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V Merupakan pentup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang 

dianggap perlu.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Hakikat Belajar  

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan 

proses pendidikan yang dilasanakan di sekolah. Ini berarti tercapai atau 

tidaknya tujuan pendidikan sangat banyak tergantung kepada proses yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran. Belajar merupakan 

proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia 

melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 

lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak 

lain adalah hasil dari belajar. 

Sedangkan pengertian belajar menurut Riziqin yang dikutip oleh  

Nandang Kosasih dan Dede Sumarna belajar adalah sebuah proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang 

menetap, baik yang diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung, yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam 

interaksinya dengan lingkungan.
9
 Hal ini juga diperkuat oleh Morgan 

mengartikan belajar sebagai perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 

                                                           
9
 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Op.Cit., hlm. 10-11. 
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terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman.
10

 Lebih lanjut Gagne 

berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses yang bukan terjadi 

secara alamiah, melainkan terjadi dengan adanya kondisi-kondisi tertentu. 

Kondisi ini menyangkut kondisi internal dan eksternal
11

. 

Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap 

orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan derajat kehidupan mereka.
12

 Hal ini dinyatakan dalam Al-

Qur’an surah al-Mujadilah ayat 11: 

                      

                     

                   

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
13

 

 

Hakikat belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri siswa 

terhadap beberapa aspek, seperti siswa mampu mengorganisasikan 

pengalaman belajarnya, berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran, mampu 

                                                           
10

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Loc.Cit., 
11

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Loc.Cit., 
12

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 62.  
13

  Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: J-ART,2005), 

hlm. 544 
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berproses dalam pembelajaran dan hasil belajar meningkat yang dibimbing 

atau dibantu oleh guru.
14

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara 

disengaja dalam upaya merubah tingkah laku menjadi lebih baik dan 

bersifat permanen 

2. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata “belajar”. Dalam arti sempit 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan 

agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Kata pembelajaran lebih 

menekankan pada kegiatan belajar peserta didik secara sungguh-sungguh 

yang melibatkan aspek intelektual, emosional dan sosial.
15

 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 

menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Trianto mendefinisikan “pembelajaran adalah usaha sadar 

seseorang untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya), dalam rangka mencapai tujuan yang 

                                                           
14

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 39.  
15

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 10.  
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diharapkan”. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 

didik sebagai murid.  

3. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan 

prinsip deduktif, yaitu suatu prinsip dari tinjauan umum ke tinjauan khusus. 

Dalam pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang 

berkenaan dengan penyeleksian himpunan-himpunan baru, yang 

selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit.
16

 

Matematika dipelajari dengan cara yang bertahap dan terus-menerus 

menuju yang lebih komplek. Dengan kata lain belajar matematika dimulai 

dengan materi yang sederhana dan semakin bertambah kepada materi yang 

sulit. 

Secara etimologi matematika dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.
17

 Hal ini tidak bermaksud 

bahwa ilmu pengetahuan lainnya diperoleh tidak dengan bernalar akan 

tetapi ilmu pengetahuan lainnya lebih mengedepankan hasil penelitian 

dalam pengembangannya selain dengan penalaran, berbeda dengan 

                                                           
16

Syaiful Sagala, Manajemen Berkah Berbasis Sekolah dan Masyarakat Strategi 

Memenangkan Persaingan Mutu (Jakarta: PT Nimas Multima, 2005), hlm. 110. 
17

 Erman Suherman, Cammon Text Book Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 

(Bandung : JICA-Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 2000), hlm. 14. 
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matematika yang lebih mengedepankan proses bernalar dan 

pengembangannya. 

Matematika ilmu logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah 

yang banyak yang terjadi kedalam tiga bidang yaitu : aljabar, analisis, dan 

geometri.
18

 

karakteristrik pembelajaran matematika di sekolah, yaitu : 

1) Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap, maksudnya 

bahan kajian matematika dikerjakan secara berjenjang atau bertahap, 

yaitu diawali dari hal yang nyata ke hal yang tidak bersifat nyata, atau 

dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks). 

2) Pembelajaran matematika dengan metode spiral, maksudnya bahan 

diajarkan kepada siswa memiliki kaitan dengan bahan sebelumnya. 

3) Pembelajaran matematika menekankan pada pola pikir deduktif dan 

berdasarkan pembuktian deduktif, yaitu dengan memperhatikan 

pernyataan umum dahulu baru kemudian ke pernyataan ke khusus. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten, artinya tidak 

ada pertanyaan antara kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya, 

sehingga sifatnya tetap tidak berubah.
19

 

                                                           
18

 Ibid., hlm.16.  
19

 Ibid., hlm. 65.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan  bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses memperoleh pengetahuan 

yang dibangun oleh siswa dan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan kembali 

konsep-konsep matematika. 

4. Pengertian Quantum Learning 

Pembelajaran quantum dapat dipandang sebagai metode 

pembelajaran yang ideal, karena menekankan pada kerja sama antara 

peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan bersama. Metode 

pembelajaran ini juga sangat efektif karena memungkinkan peserta didik 

dapat belajar secara optimal, yang pada gilirannya diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara signifikan. Metode 

quantum mencakup petunjuk spesifik, untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, merancang rencana pembelajaran, menyampaikan isi 

dan memudahkan proses belajar.
20

 

Konsep belajar quantum mengungkapkan bahwa setiap orang 

memiliki potensi otak yang relatif sama, tinggal bagaimana mereka 

mengolahnya. Bila seseorang mampu mengenali tipe belajarnya dan 

melakukan pembelajaran yang sesuai, maka belajar akan terasa sangat 

menyenangkan dan akan memberikan hasil yang optimal. 

                                                           
20

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Loc.Cit. 
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Quantum learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses 

belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat.
21

Pembelajaran quantum sangat menekankan pada 

kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran.Teori belajar 

quantum membekali para siswa dengan pengetahuan tentang berbagai gaya 

belajar yang sangat berguna bagi mereka dalam proses belajarnya. 

Informasi yang sangat penting ini mencakup berbagai bidang dan 

keterampilan seperti bersikap positif, termotivasi, menemukan cara belajar, 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, membaca dengan cepat, 

membuat catatan yang efektif, mempelajari teknik yang menulis yang 

canggih, berpikir kreatif dan mengembangkan hapalan yang menakjubkan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran quantum adalah metode pembelajaran yang menyenangkan, 

yang dapat menimbulkan motivasi pada siswa, meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik, serta menyertakan segala dinamika yang menunjang 

keberhasilan pembelajaran itu sendiri dan segala keterkaitan, perbedaan, 

interaksi serta aspek-aspek yang dapat memaksimalkan momentum belajar. 

 

 

 

                                                           
21

 Istarani, Loc.Cit., 
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a. Strategi Quantum Learning 

Bobby De Porter, mengembangkan strategi quantum learning 

melalui istilah TANDUR, yaitu tumbuhkan, alami, namai, 

demonstrasikan, ulangi dan rayakan.
22

 

1) Tumbuhkan  

Tumbuhkan yaitu dengan memberikan apersepsi yang cukup 

sehingga sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar. 

Kemudian siswa dapat memahami Apa Manfaat Bagiku (AMBAK). 

AMBAK adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental 

antara manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan. 

2) Alami 

Maksudnya berikan pengalaman nyata kepada peserta didik 

untuk mencoba. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, tidak 

hanya melihat tetapi ikut beraktivitas. Unsur alami ini memberi 

pengalaman pada siswa dan manfaatnya dapat meningkatkan hasrat 

alami otak untuk mnjelajah. 

3) Namai 

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan 

metode lainnya. Penamaan untuk memberikan identitas, menguatkan 

dan mendefenisikan.  

 

                                                           
22

 Nandang Koasasih dan Dede Sumarna, Op.Cit., hlm 89.  
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4) Demonstrasikan 

Sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya. Metode demonstrasi diartikan sebagai cara 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 

kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan 

yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lainnya yang 

memahami atau ahli dalam topik bahasan yang harus 

didemonstrasikan. 

5) Ulangi 

Beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah 

dipelajarinya, sehingga setiap peserta didik merasakan langsung 

dimana kesulitan akhirnya mendatangkan kesuksesan, kami bisa dan 

memang bisa. Dengan adanya pengulangan maka akan memperkuat 

koneksi saraf. 

6) Rayakan 

Maksudnya sebagai respon pengakuan yang baik. Dengan 

merayakan setiap hasil yang didapatkan oleh peserta didik yang 

dirayakan akan menambah kepuasan dan kebanggan pada 

kemampuan pribadi dan pemupukan percaya diri pada diri masing-

masing peserta didik. 
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b. Langkah-Langkah Metode Quantum Learning 

Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran quantum adalah sebagai berikut: 

1) Kekuatan Ambak 

Ambak (apakah manfaat bagiku) adalah motivasi yang didapat 

dari pemilihan secara mental antara manfaat dan akibat-akibat suatu 

keputusan. Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena dengan 

adanya motivasi maka keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada 

langkah ini peserta didik akan diberi motivasi oleh guru dengan 

memberi penjelasan tentang manfaat apa saja setelah mempelajari 

suatu materi. 

2) Penataan Lingkungan Belajar 

Dalam proses belajar dan mengajar diperlukan penataan 

lingkungan yang dapat membuat peserta didik merasa betah dalam 

belajarnya, dengan penataan lingkungan belajar yang tepat juga dapat 

mencegah kebosanan dalam diri peseta didik. 

3) Memupuk Sikap Juara 

Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu 

minat belajar peserta didik. Guru hendaknya jangan segan-segan 

untuk memberikan pujian pada peserta didik yang telah berhasil 
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dalam belajarnya, tetapi jangan pula mencemohkan peserta didik 

yang belum menguasai materi. Dengan memupuk sikap juara ini 

peserta didik akan lebih merasa dihargai. 

4) Bebaskan Gaya Belajarnya 

Dalam quantum learning guru hendaknya memberikan 

kebebasan dalam belajar pada peserta didik dan janganlah terpaku 

pada sutu gaya belajar saja. Sebab tiap peserta didik memiliki 

kemampuan dan kecerdasan yang berbeda. Ada peserta didik yang 

dominan dalam kecerdasan logika matematika, ada yang dominan 

dalam kecerdasan linguistik dan ada yang dominan dalam kecerdasan 

kinestetik. 

5)  Membiasakan Mencatat 

Dalam pembelajaran peserta didik tidak hanya bisa menerima 

saja, melainkan harus mampu mengungkapkan kembali apa yang 

didapatkan dengan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan 

ungkapan yang sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri. Dengan 

demikian belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktivitas kreasi 

yang demokratis. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 

simbol-simbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh peserta 

didik itu sendiri. 

6) Membiasakan Membaca 
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Salah satu aktivitas dalam pembelajaran yang cukup penting 

adalah membaca. Karena dengan membaca akan menambah 

wawasan dan pengetahuan, meningkatkan pemahaman dan daya 

ingat. Seorang guru hendaknya membiasakan peserta didik untuk 

membaca, baik buku pelajaran maupun buku-buku yang lain. 

7) Jadikan Anak Lebih Kreatif 

Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik yang ingin tahu, 

suka mencoba dan senang bermain. Dengan adanya sikap kreatif 

yang baik peserta didik akan mampu menghasilkan ide-ide yang 

segar dalam belajarnya. 

8) Melatih Kekuatan Memori Peserta Didik 

Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar, sehingga 

peserta didik perlu dilatih untuk mendapatkan kekuatan memori yang 

baik. 

5. Kemampuan Kognitif Siswa 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang 

berkenaan dengan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar adalah suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar”.
23
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 Dimayati, dkk, belajar dan pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 3.  
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Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan 

dan perilaku baru sebagai akibat latihan dan pengalaman”.
24

 Berdasarkan 

pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajar dan diperoleh dari suatu kegiatan pembelajaran. 

 Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu 

sebagai berikut:
25

 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari aspek pengetahuan, pengalaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap atau nilai. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar  keterampilan dan 

kemampuan. 

Menurut taksonomi bloom tujuan intruksional pada umumnya 

dikelompokkan kedalam tiga bagian salah satunya yaitu domain kognitif. 

Pendidikan adalah sebuah proses memberikan lingkungan agar peserta 

didik dapat berinteraksi dengan lingkungan untuk mengembangkan 

                                                           
24

Syafaruddin, Pendidikan dan Transformasi Sosial (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 

2009), hkl. 120.  
25

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm. 

117-122.  
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kemampuan yang ada pada dirinya. Salah satu kemampuan tersebut adalah 

kemampuan kognitif yaitu mengasah pengetahuan.
26

 

Kemampuan kognitif merupakan organisasi keterampilan yang 

internal yang perlu untuk belajar mengingat dan berpikir. Kemampuan ini 

berbeda dengan kemampuan intelektual karena ditujukan ke dunia luar dan 

tidak dapat dipelajari hanya dengan berbuat satu kali serta memerlukan 

perbaikan-perbaikan secara terus-menerus.
27

 

Dengan demikian kemampuan kognitif  bertujuan pada ranah atau 

berhubungan dengan kemampuan intelektual atau keterampilan seperti 

mengingat, berpikir dan mengembangkan pengetahuan dan informasi yang 

telah diterima, dengan kata lain kemampuan kognitif  yaitu kemampuan 

mengasah pengetahuan. 

Bloom membagi kemampuan atau  tipe hasil belajar yang termasuk 

aspek kognitif menjadi enam, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengetahuan atau knowledge 

Pengetahuan atau knowledge yang dimaksud disini adalah 

tingkat kemampuan yang hanya meminta responden atau testee untuk 

mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah 

tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat menggunakannya. 
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 Ibid., hlm.115. 
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 Daryanto, Belajar dan Mengajar (Bandung : Yrama Widya, 2010), hlm. 13.  
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Dalam hal ini testee biasanya hanya dituntut untuk menyebutkannya 

kembali (recall) atau menghafal saja. 

b. Pemahaman atau komprehensi 

Yaitu tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu 

memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 

Dalam hal ini testee tidak hanya hafal saja tetapi memahami konsep dari 

masalah atau fakta yang ditanyakan. 

c. Aplikasi atau penerapan 

Dalam tingkat aplikasi, testee atau responden dituntut 

kemampuannya untuk menerapkan apa yang telah diketahuinya dalam 

suatu situasi yang baru baginya. Dengan kata lain, aplikasi adalah 

penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. Abstraksi 

tersebut dapat berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 

d. Analisis  

Yaitu tingkat kemampuan testee untuk menganalisis atau 

menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke dalam 

komponen-komponen atau unsur-unsur pembentukannya. Pada tingkat 

analisis testee diharapkan dapat memahami dan menguraikan bagaimana 

proses terjadinya sesuatu, atau mungkin juga sistematikanya. 

e. Sintesis 
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Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau 

bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan 

kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan 

hubungan atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya yang 

berupa integritas. 

f. Evaluasi  

Dengan kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat 

suatu penelitian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, konsep, 

situasi, dan sebagainya, berdasarkan suatu kriteria tertentu.
28

 

Kemampuan atau hasil belajar yang termasuk dalam kemampuan 

kognitif akan dikembangkan melalui indikator dari kemampuan 

kognitif. Dalam tabel ini akan disajikan beberapa indikator kemampuan 

kognitif , yaitu sebagai berikut:
29

 

Tabel 1 

Indikator Kemampuan Kognitif 

No  Aspek Kognitif Indikator Kemampuan 

1 Pengetahuan 

 

Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari 

dua atau lebih jawaban. Dan dalam mengingat kembali 

siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau lebih 

fakta-fakta yang sederhana. 

2 Pemahaman  Siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 

hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. 
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 Ngalim  Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 43-47. 
29

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm.117-120. 
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3 Aplikasi  Siswa dituntut memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau 

memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, 

aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam 

situasi baru dan menerapkannya secara benar. 

4 Analisis  Siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau 

situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.  

5 Sintesis  Siswa melakukan sintesis maka pertanyaan-pertanyaan 

disusun sedemikian rupa sehingga meminta siswa untuk 

menggabungkan atau menyusun kembali hal-hal yang 

spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur baru.  

6 Evaluasi  Siswa mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan 

yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu kasus yang 

diajukan oleh penyusun soal. 

 

6. Lingkaran 

a. Pengertian Lingkaran 

Lingkaran dalam Kamus Matematika yaitu: tempat kedudukan 

titik-titik yang berjarak sama r (disebut jari-jari) terhadap suatu titik 

tetap O (disebut pusat).
30

 Sedangkan menurut Roy Hollands, lingkaran 

ialah: suatu kumpulan titik-titik dalam suatu bidang yang semuanya 

berjarak sama dari suatu titik tetap dalam bidang itu. Titik tetap ini 

disebut pusat. 

Lingkaran adalah himpunan titik-titik yang berjarak sama 

terhadap titik tertentu. Selanjutnya, titik tertentu disebut pusat lingkaran. 

Sedangkan jarak dari pusat lingkaran ke setiap titik pada lingkaran 

disebut jari-jari. 
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 Djati Kerami, Kamus Matematik, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 146. 
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b. Unsur-Unsur Lingkaran 

Ada beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-

unsur sebuah lingkaran di antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, tembereng, juring dan apotema.  

 

1) Titik Pusat 

Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak di tengah-

tengah lingkaran. 

2) Jari-Jari (r) 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jari-jari lingkaran 

adalah garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan lingkaran.  

3) Diameter (d) 
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Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik 

pada lengkungan lingkaran dan melalui titik pusat. nilai diameter 

merupakan dua kali nilai jari-jarinya, ditulis bahwa d = 2r. 

 

4) Busur 

Dalam lingkaran, busur lingkaran merupakan garis lengkung 

yang terletak pada lengkungan lingkaran dan menghubungkan dua 

titik sebarang di lengkungan tersebut.  

5) Tali Busur  

Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang 

menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran. Berbeda 

dengan diameter, tali busur tidak melalui titik pusat lingkaran O.  

6) Tembereng 

Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh busur dan tali busur.  

7) Juring 

Juring lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang 

diapit oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut. 

8) Apotema 
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Pada sebuah lingkaran, apotema merupakan garis yang 

menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran 

tersebut. Garis yang dibentuk bersifat tegak lurus dengan tali busur.  

c. Keliling dan Luas Lingkaran 

Nilai perbandingan antara keliling lingkaran dengan diameter 

lingkaran mendekati suatu bilangan tertentu. Bilangan tersebut 

dilambangkan π (dibaca fi) maka 
 

 
    dari persamaan tersebut 

diperoleh k =     persamaan tersebut merupakan rumus keliling 

lingkaran. Karena panjang diameter lingkaran sama dengan dua kali 

jari-jari yaitu d = 2.r, maka rumus keliling lingkaran dapat juga 

dinyatakan sebagai berikut: 

K = 2.π.r 

Dimana: 

 k = keliling lingkaran. 

π = 3,14 atau 
  

 
 

r = jari-jari lingkaran  

Untuk menemukan rumus luas lingkaran dapat dilakukan dengan 

melakukan percobaan berikut: 

1) Membuat model lingkaran dari kertas karton dengan jari-jari 10 cm. 

Setelah itu bentuk jari-jari dengan sudutnya masing-masing 22,5  
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sehingga terdapat 10 juring yang luas daerahnya masing-masing 

sama besar. 

2) Juring tersebut kemudian dipotong menurut kelilingnya lalu, juring 

tersebut diletakkan sedemikian rupa sehingga bentuknya 

menyerupai persegi panjang. 

3) Luas daerah persegi panjang yang telah terbentuk merupakan luas 

bidang lingkaran. 

4) Panjang persegi, panjang tersebut = ½ keliling lingkaran = r lebar 

persegi panjang adalah: 

 L= panjang x lebar 

L = π x r x r 

L = π x r
2 

Persamaan tersebut merupakan rumus luas bidang lingkaran. 

Oleh karena itu d = 2 x r atau r = ½  d maka rumus luas lingkaran dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

L = 
 

  
        

Dimana : 

L = luas lingkaran 

  = 3,14 atau 
  

 
 

   diameter lingkaran 

r = jari-jari lingkaran 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil rujukan 

dari peneliti-peneliti yang memiliki masalah yang hampir mirip dengan 

penelitian ini, diantaranya ialah:  

1. Penelitian oleh Lia Amelia “Pengaruh Penerapan Quantum Learning 

Prinsip Tandur Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada siswa SMP”, dari hasil penelitian tersebut adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan metode quantum learning lebih baik daripada siswa dengan 

pembelajaran tradisional. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh yang cukup 

kuat yaitu 33,9%.
31 

2. Penelitian dilakukan oleh Muhammad Darkasi, Rahmah Johar dan Anizar 

Ahmad dalam judul penelitiannya “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum 

Learning pada Siswa SMP Negeri 5 Lhokseumawe”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan  

kemampuan  komunikasi  matematis  siswa  yang  memperoleh  

pembelajaran dengan penerapan pendekatan  quantum learning  berbeda 

dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional dan 

motivasi  siswa  di  kelas  yang  memperoleh  pembelajaran  pendekatan  

                                                           
31

 Lia Amalia, “Pengaruh Penerapan Quantum Learning Prinsip Tandur Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis pada siswa SMP (Penelitian Eksperimen Terhadap 

Siswa Kelas VIII SMP Di Bandung)” (skripsi, UPI Bandung, 2013), hlm 1.   
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quantum  learning lebih baik dari pada motivasi siswa yang memperoleh 

pembelajaran secara konvensional sebesar 0,248.
32

 

3. Penelitian dari Andi Halvinz yang berjudul Pengaruh Metode Quantum 

Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II SMP Advent Jakarta tahun 

2009/2010. Hasil penelitiannya adalah adanya pengaruh antara metode 

Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa SMP Advent Jakarta. Hasil 

penelitiannya adalah adanya pengaruh antara metode Quantum Learning 

terhadap hasil siswa sebesar 88%.
33

  

Dari ketiga penelitian tersebut peneliti mengambil variabel yang 

berbeda yaitu melihat pengaruh metode quantum learning terhadap 

kemampuan kognitif  siswa di kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 

Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dengan penggunaan metode 

quantum learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang susah untuk dimengerti. Indikasinya dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang kurang memuaskan. Pembelajaran yang biasa diterapkan 

selama ini menggunakan metode yang berpusat pada guru, siswa pasif dan 
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 Muhammad Darkasi, Rahmah Johar dan Anizar Ahmad, “Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis dan Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada 

Siswa SMP Negeri 5 Lhokseumawe”, Jurnal Didaktik Matematika, Volume 1, No. 1, April, 2014, hlm. 

32. 
33

Andi Halvinz, “Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII SMP Advent Jakarta” (SKRIPSI, Sekolah Tinggi Kejuruan dan Ilmu Pendidikan Kusuma Negara, 

Jakarta), hlm.67.   
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kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan kejenuhan 

rendahnya motivasi belajar siswa menyebabkan siswa kurang bergairah dalam 

belajar yang berakibat menurunnya kemampuan kognitif siswa. Kemampuan 

kognitif merupakan salah satu kemampuan yang berkenaan dengan hasil 

belajar. Secara otomatis hasil belajar siswapun akan rendah. 

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dperlukan kegiatan 

belajar mengajar yang bervariasi, baik melalui variasi metode maupun media 

pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode maupun 

pembelajaran quantum learning. Metode quantum learning ini baik digunakan 

dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan daya ingat 

dan daya serap sisa dalam memahami materi yang diajarkan kepadanya, 

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa diberikan motivasi 

sebelum melaksanakn pembelajaran, memupuk sikap juara, membiasakan 

gaya belajar dan dibiasakan membaca dan mencatat.  

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara seorang peneliti terhadap hasil 

penelitian sebelum dilakukan penelitian langsung di lapangan. Oleh karena 

itu, perumusan hipotesis sangat berbeda dengan perumusan pertanyaan 

penelitian. Perumusan hipotesis yang benar harus memenuhi ciri-ciri sebagai 

berikut: 
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1. Hipotesis harus dinyatakan dalam bentuk kalimat deklaratif, bukan 

kalimat pertanyaan. 

2. Hipotesis berisi pernyataan mengenai hubungan antara paling sedikit dua 

variabel. 

3. Hipotesis dapat diuji.
34

 

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat 

teoritis.
35

 Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan atau 

anggapan sementara oleh seorang peneliti sebelum melakukan penelitian di 

lapangan. Berdasarkan landasan teori  yang telah diuraikan dan sesuai 

dengan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah: “ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

metode pembelajaran quantum learning terhadap kemampuan kognitif 

siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan”. 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hlm. 49-50. 
35

 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara), hlm. 41. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan yang 

beralamat di Pal-IV Pijorkoling. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan, karena sekolah ini belum pernah diteliti masalah sesuai 

dengan judul penelitian oleh peneliti lain. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan Desember 2015 sampai bulan Maret 2016, dengan pokok bahasan 

lingkaran sub pokok bahasan mengenal unsur-unsur lingkaran, keliling 

lingkaran dan luas lingkaran. Pokok bahasan tersebut diajarkan melalui 

metode quantum learning.  

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan desain yang terbaik 

untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain karena adanya 

manipulasi dan kontrol terhadap kondisi atau perlakuan yang diberikan pada 

subjek.
36

 

Desain eksperimen yang dipilih peneliti adalah control group pre-test-

post-test. Dimana dalam rancangan ini terdapat dua kelompok yang dijadikan 

satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok sebagai 

                                                           
36

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2013), hlm. 79. 
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kelompok kontrol. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika dengan metode Quantum Learning dengan variabel yang diamati 

adalah kemampuan kognitif siswa. 

Tabel 2. 

Rancangan Eksperimen 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T2 _ T2 

 

Keterangan: T1 = Nilai pretest (Tes awal) 

           T2 = Nilai postest (Tes akhir) 

            X = Diberikan perlakuan Quantum Learning 

   _ = Tidak diberikan perlakuan / pembelajaran biasa 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padangsidimpuan yang terdiri dari 10 kelas yaitu: VIII
1
,VIII

2
, 

VIII
3
, VIII

4, 
VIII

5
, VIII

6
, VIII

7
, VIII

8
, VIII

9
,VIII

10 
yang berjumlah 269 

siswa. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini: 
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Tabel 3. 

Keadaan Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 VIII
1
 28 

2 VIII
2
 27 

3 VIII
3
 28 

4 VIII
4
 28 

5 VIII
5
 27 

6 VIII
6
 25 

7 VIII
7
 26 

8 VIII
8
 27 

9 VIII
9
 27 

10 VIII
10

 26 

Jumlah 269 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek atau wakil populasi yang diteliti 

dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel adalah proporsi kecil dari 

populasi yang seharusnya diteliti yang dipilih atau ditetapkan untuk 

keperluan analisis.
37

 

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian cukup banyak maka 

penulis mengambil sebagian dari populasi untuk dijadikan sebagai  sampel 

penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam menetapkan sampel 

penelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 

                                                           
37

 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 280.  
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dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampelnya, maka yang menjadi pertimbangan peneliti dalam menetapkan 

sampel adalah kelas yang memiliki nilai rata-rata rendah. Dengan demikian 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII
3
 dan VIII

4
 

dengan jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 56 siswa. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab 

permsalahan dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat bantu 

bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan penelitian karena kualitas instrumen akan 

menentukan kualitas data yang terkumpul. 

Instrumen yang baik sangat penting karena dapat menjamin 

pengambilan data yang akurat. Penyusunan instrumen didasarkan kepada 

kedua variabel, yaitu metode quantum learning sebagai variabel bebas (X) 

dan kemampuan kognitif siswa pokok bahasan lingkaran sub pokok bahasan 

mengenal unsur-unsur lingkaran, keliling lingkaran dan luas lingkaran sebagai 

variabel terikat (Y). 

Penelitian yang dilakukan peneliti akan menggunakan instrumen tes. 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu 

atau kelompok. Tes adalah instrumen atau prosedur sistematik untuk 
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mengukur sampel dari perilaku dengan memberikan pertanyaan dalam bentuk 

seragam.
38

 Selanjutnya Muchtar Bukhori mengatakan tes adalah suatu 

percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil 

pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid.
39

 Jadi dapat 

disimpulkan tes adalah instrumen berupa pertanyaan/latihan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan, bakat, keterampilan, pengetahuan, intelegensi 

yang dimiliki individu atau kelompok.  

Tes terbagi kepada dua kelompok, yaitu tes subjektif yang pada 

umumnya berbentuk esai (uraian) dan tes objektif. Tes esai adalah sejenis 

tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan 

atau uraian kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata 

seperti ; uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, 

dan sebagainya.
40

 

Bentuk tes objektif disebut juga sebagai tes jawaban singkat (short 

answer test). Sesuai dengan namanya, tes jawab singkat menuntut peserta 

didik hanya dengan memberikan jawaban singkat, bahkan hanya dengan 

memilih kode-kode tertentu yang mewakili alternatif jawaban yang telah 

                                                           
38

 Eveline Siregar dan Hartini, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 143.  
39

 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 35.  
40

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 177. 
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disedikan, misalnya dengan memberikan tanda silang, melingkari, atau 

menghitamkan opsi jawaban yang dipilih.
41

 

Instrumen tes yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen tes 

objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal pada uji coba dan 15 

soal yang akan dipilih setelah soal divalidkan untuk mengukur kemampuan 

kognitif siswa. Tes pilihan ganda terdiri dari sebuah pernyataan atau 

kalimat yang belum lengkap yang kemudian diikuti oleh sejumlah 

pernyataan atau bentuk yang dapat untuk melengkapinya. Dari sejumlah 

“pelengkap” tersebut, hanya sebuah yang tepat sedangkan yang lain 

merupakan (distractors) atau jawaban salah.
42

 

Tabel 4. 

Kisi-Kisi Tes untuk Pretes dan Postest 

Aspek 

Materi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 jumlah 

Menentukan unsur-unsur dan 

bagian-bagian lingkaran 

1, 

19 

2, 4, 

7, 8, 

20 

 

17 14,    9 

Menghitung keliling dan luas 

lingkaran 

11  9, 

12 

3, 

5, 

15 

10,18 6,13, 

16 

11 

Jumlah  3 5 3 4 2 3 20 

Keterangan: 

                                                           
41

 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Yogyakarta : 

BPFE-Yogyakarta, 2010), hlm. 122.  
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C1 = pengetahuan C4 = analisis C3 = aplikasi 

C2 = pemahaman C5 = sintesis C6 = evaluasi 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Tes yang digunakan sebagai alat pengumpulan data terlebih dahulu 

diujicobakan kepada kelas lain yang bukan sampel penelitian yaitu pada 

kelas VIII
2 

SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari validitas 

instrumen adalah korelasi product moment. Dengan korelasi prodact 

momen itu dapat diketahui validitas butir soal, karena soal berbentuk soal 

subjektif. 

rxy  = 
  (∑  ) (∑ )(∑ )

√   ∑ 
 
 (∑ )     ∑ 

 
 (∑ )  

 

Keterangan : 

rxy =koefisien korelasi. 

N = Jumlah sampel. 

X = skor butir. 

Y = skor total. 
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Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy > rtabel (α = 

0,05).
43

 

 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Dalam rangka menentukan apakah tes kemampuan kognitif bentuk 

pilihan ganda telah memiliki realibitas yang tinggi ataukah belum, pada 

umumnya digunakan rumus alpha, yaitu : 

   = (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

dimana : 

     = koefisien realibitas tes. 

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 

1   =  bilangan konstanta∑  
 . 

∑  
 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item. 

  
   = varians total.

44
 

3. Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang 

mudah, sedang dan sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-

masing butir soal digunakan rumus: 

                                                           
43

 Suharsimi Arikunto,  Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 170.  
44

 Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 207-208 
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P = 
 

  
  

 Keterangan: 

P = Koefisien tingkat kesukaran. 

B = Jumlah responden yang menjawab benar. 

JS = jumlah responden peserta tes. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran 

butir soal adalah: 

0,00   P < 0,30 adalah soal sukar. 

0,30 ≤ P < 0,70 adalah soal sedang. 

0,70 ≤ P < 1,00 adalah soal mudah. 

4. Daya Beda 

Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman siswa 

yang cerdas, tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang kurang 

cerdas. Oleh karena itu, sebuah tes harus mampu membedakan antara siswa 

yang memiliki intelegensi yang tinggi dengan siswa yang memiliki 

intelegensi yang sedang dan rendah. Untuk menentukan masing-masing tes 

digunakan rumus yaitu: 

D = 
  

  
  

  

  
 

Keterangan: 

D = Daya beda. 

   = jumlah benar pada kelompok atas. 
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   = jumlah benar pada kelompok bawah. 

   = jumlah siswa pada kelompok atas. 

   = jumlah siswa pada kelompok bawah. 

Kriteria yang digunakan untuk daya beda adalah sebagai berukut: 

D < 0,00 maka daya beda tidak baik. 

0,00   D   0,20 maka daya beda jelek. 

0,21   D   0,40 maka daya beda cukup. 

0,41   D   0,70 maka daya beda baik. 

0,71   D   1,00 maka daya beda sangat baik. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan kegiatan dengan 

seperangkat alat pengumpul data dan perangkat pembelajaran. Tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah: 

1) Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah terlebih dahulu 

koordinasi dan perijinan kepada pihak sekolah yang bersangkutan 

yaitu SMP Negeri 8 Padangsidimpuan untuk mengetahui 

diperbolehkan atau tidak mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 
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2) Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah mengenai 

kondisi dan situasi siswa. 

3) Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada 

disekolah. 

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

5) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan metode 

quantum learning pada materi lingkaran, rencana pembelajaran 

dibuat dalam tiga kali pertemuan, dimana sekali pertemuan tiga kali 

empat puluh menit. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Pertemuan pertama peneliti memberikan pretest kepada sampel untuk 

mengetahui kemampuan kognitif awal siswa. 

2) Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok berdasarkan nilai 

pretest yang diperoleh siswa, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

3) Pertemuan kedua peneliti dan guru mengadakan pembelajaran 

kepada kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara 

pembelajarannya berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

penerapan metode quantum learning dalam mempelajari pengertian 
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dan unsur-unsur lingkaran. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan 

pembelajaran biasa. 

4) Pertemuan ketiga peneliti dan guru mengadakan pembelajaran 

kepada kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara 

pembelajarannya berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

penerapan metode quantum learning dalam mempelajari keliling dan 

luas lingkaran. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan 

pembelajaran biasa. 

5) Pertemuan keempat peneliti dan guru mengadakan pembelajaran 

kepada kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara pembelajarannya 

berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan 

metode quantum learning dalam mempelajari hubungan antar sudut 

pusat, panjang busur dan luas juring. Sedangkan kelas kontrol hanya 

diberikan pembelajaran biasa. 

6) Pertemuan kelima diberikan postest untuk melihat perkembangan 

kemampuan kognitif siswa sesudah pembelajaran, kemudian 

menghitung mean masing-masing. 

7) Menghitung perbandingan antara hasil pretest dan postest untuk 

masing-masing kelas. 
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8) Membandingkan hasil belajar matematika yang menggunakan 

metode quantum learning dengan yang tidak menggunakan metode 

quantum learning.  

G. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

analisis inferensial yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Awal (Pre Test) 

Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas dan 

kesamaan rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan  

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan 

data yang diperoleh dari nilai pretest.  

H0: data berdistribusi normal. 

Ha: data tidak berdistribusi normal. 

 

 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Chi kuadrat, yaitu: 

     ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan: 

  = harga chi kuadrat. 
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 = jumlah kelas interval. 

  = frekuensi kelompok. 

  = frekuensi yang diharapkan. 

Kriteria pengujian jika        
        

  maka data 

berdistribusi normal dengan taraf signifikan 1 % dan dk = k – 3 dan 

taraf signifikan 5 %, maka berdistribusi normal.
45

 

 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui keadaan 

varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, sama ataukah berbeda. 

Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan 

kedua kelompok homogen. Pengujian homogenitas ini menggunakan 

uji varians dua peubah bebas yang disebut uji – F. Dengan demikian 

uji hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 =   
     

  

Ha =   
     

  

Keterangan : 

  
  = varians skor kelompok eksperimen. 

  
  = varians skor kelompok kontrol. 

H0= hipotesis pembanding, kedua varians sama. 
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Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama. 

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus :  

Fhitung = 
  

 

  
  

Dimana : 

  
 = varians terbesar. 

  
 = varians terkecil. 

Kriteria pengujian adalah HO diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 

tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf 5 

% dan dk pembilang = (    ), dk penyebut = (    ).
46

 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel 

yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan 

awal mereka sama atau berbeda. Uji yang digunakan adalah uji-t, 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 =       . 

Ha =        . 

Keterangan:  

   = rata- rata data kelompok eksperimen. 

    = rata-rata data kelompok kontrol. 
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Adapun untuk menguji hipotesis statistik dilakukan dengan cara 

rumus uji- t yaitu: 

         
  ̅    ̅̅̅

 √
 
  

 
 
  

 

Dengan S = √
(    )  

   (  )  
 

       
 

Keterangan: 

  ̅ = mean sampel kelompok eksperimen. 

  ̅̅̅ = mean sampel kelompok kontrol. 

  
  = variansi kelompok eksperimen. 

  
  = variansi kelompok kontrol. 

   = banyaknya sampel kelompok eksperimen. 

   = banyaknya sampel kelompok kontrol. 

Kriteria pengujian HO diterima apabila ttabel< thitungdengan ttabel 1-

1/2  dan dk = (       ).
47

 

2. Analisis Data Akhir (Postest) 

Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk mengetahui 

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran kelas VIII, 

dilaksanakan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data yang digunakan 

sebagai dasar menguji hipotesis penelitian. Hasil tes yang diperoleh siswa 
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(skor mentah) diubah (dikonversikan) menjadi nilai yang berdasarkan 

kriteria mutlak (rasional) seperti tahap awal. 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan  

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan 

data yang diperoleh dari nilai pretest.  

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Chi kuadrat, yaitu: 

     ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = harga chi kuadrat 

  = jumlah kelas interval 

   = frekuensi kelompok 

   = frekuensi yang diharapkan 

Kriteria pengujian jika        
        

  maka data berdistribusi 

normal dengan taraf signifikan 1 % dan dk = k – 3.
48

 

b. Uji Homogenitas  
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Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui keadaan 

varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, sama ataukah berbeda. 

Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan 

kedua kelompok homogen. Pengujian homogenitas ini menggunakan 

uji varians dua peubah bebas yang disebut uji – F. Dengan demikian 

uji hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 =   
     

 . 

Ha =   
     

 . 

Keterangan : 

  
  = varians skor kelompok eksperimen. 

  
  = varians skor kelompok kontrol. 

H0 = hipotesis pembanding, kedua varians sama. 

Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama. 

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus :  

Fhitung = 
  

 

  
  

Dimana : 

  
  = varians terbesar. 

  
  = varians terkecil. 
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Kriteria pengujian adalah HO diterima  jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 

tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf 5 

% dan dk pembilang = (    ), dk penyebut = (    ).
49

 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel 

yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan 

awal mereka sama atau berbeda. Uji yang digunakan adalah uji t, 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

         
  ̅    ̅̅̅

 √
 
  

 
 
  

 

Dengan S = √
(    )  

   (  )  
 

       
 

Keterangan: 

  ̅ = mean sampel kelompok eksperimen. 

  ̅̅̅ = mean sampel kelompok kontrol. 

  
  = variansi kelompok eksperimen. 

  
  = variansi kelompok kontrol. 

   = banyaknya sampel kelompok eksperimen. 

   = banyaknya sampel kelompok kontrol. 

Kriteria pengujian HO diterima apabila ttabel< thitung dengan ttabel 

1-1/2  dan dk = (       ).
50
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d. Uji Hipotesis 

 Uji-t yang akan menentukan pengaruh metode quantum learning. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 :         

Artinya rata-rata hasil belajar siswa pada materi pokok lingkaran 

yang menggunakan metode Quantum Learning lebih baik dari rata-rata 

hasil belajar siswa yang tidak menggunakan metode quantum learning. 

Dimana: 

   = rata-rata hasil belajar kelas yang tidak menggunakan metode 

quantum learning. 

   = rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan metode 

quantum learning. 

Uji-t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. 

Karena variansi homogen maka dapat digunakan uji-t sebagai 

berikut:
51

 

t = 
     

√
  
 

  
 

  
 

  

 

keterangan: 

  ̅ = mean sampel kelompok eksperimen. 

  ̅̅̅ = mean sampel kelompok kontrol. 
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  = variansi kelompok eksperimen. 

  
  = variansi kelompok kontrol. 

   = banyaknya sampel kelompok eksperimen. 

   = banyaknya sampel kelompok kontrol. 

Kriteria pengujian HO diterima apabila ttabel< thitung dengan 

ttabel 1-1/2  dan dk = (       ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini  diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data dikumpul 

menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel. Validasi dilakukan dengan uji 

coba di kelas VIII
2
 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan selanjutnya hasil analisis validasi 

diuraikan sebagai berikut. 

A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 

pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes bentuk pilihan 

ganda. Uji coba instrumen dilakukan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan kelas 

VIII
2
 sebanyak 27 orang. Uji coba instrumen tes bentuk pilihan ganda bertujuan 

untuk memeriksa validitas dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. 

1. Uji Validitas Instrumen Tes Penelitian 

Suatu item dikatakan valid jika nilai rhitung >rtabel dan jika rhitung<rtabel 

maka itemnya tidak valid. Untuk N = 27 dan α = 0,05 maka r tabel sebesar 

0,361. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, dari 20 soal yang 

telah diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 15 soal yang 

valid seperti dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 
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Validitas Tes 

No. Ite 

m Soal 

Koefisien Korelasi 

rhitung 

Harga 

rtabel 

Keputusan 

1.  0,649  Valid  

2.  0,523 

0,361 

Valid 

3.  0,161 Tidak Valid  

4.  0,312 Tidak Valid  

5.  0,463 Valid 

6.  -0,227 Tidak Valid 

7.  0,390 Valid  

8.  0,394 Valid 

9.  0, 507 Valid  

10.  0,222 Tidak Valid 

11.  0,428 Valid  

12.  0,718 Valid 

13.  -0,285 Tidak Valid 

14.  0,718 Valid  

15.  0, 672 Valid  

16.  0,718 Valid  

17.  0,533 Valid 

18.  0,673 Valid 

19.  0,565 Valid  

20.  0,637 Valid  
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Dari tabel di atas, diketahui ada lima soal yang tidak valid sehingga soal 

tersebut tidak dapat digunakan dalam soal pretest dan posttest. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 9 dan 10. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penelitian 

Kriteria reliabilitas soal adalah jika koefisien reliabilitas tes (r11) ≥ 

0,70, berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika r11< 0,70 

maka tes hasil belajar dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 20 soal 

yang diuji cobakan memiliki reliabilitas sebesar 0,74> 0,70. Sehingga tes 

hasil belajar dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan 

selengkapnya lihat pada lampiran 11. 

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji taraf kesukaran soal tes ini menggunakan rumus P = 
 

  
 dan kriteria 

yang digunakan adalah: 

Kriteria kesukaran 

Besar Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal 
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Uji daya pembeda soal dengan menggunakan rumus D = 
  

  
 

  

  
 

     . 

Klasifikasi daya pembeda yaitu: 

D<0,00  : sangat jelek. 

0,00<D<0,20 : jelek. 

0,20<D<0,40 : cukup. 

0,40<D<0,70 : baik. 

0,70<D<1,00 : baik sekali. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Coba  

Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

No. Item 

soal 

P interpretasi D Interpretasi 

1 0,851 Mudah 0,39 Cukup 

2 0,592 Sedang 0,39 Cukup 

3 0,962 Mudah 0 Jelek sekali 

4 0,629 Sedang 0,39 Cukup 

5 0,888 Mudah 0,22 Cukup 

6 0,444 Sedang -0,3 Jelek sekali 

7 0,814 Mudah 0,28 Cukup 

8 0,666 Sedang 0,2 Cukup 

9 0,703 Mudah 0,66 Baik 

10 0,814 Mudah 0,16 Jelek 

11 0,888 Mudah 0,11 Jelek 
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12 0,666 Sedang 0,55 Baik 

13 0,259 Sukar -0,33 Jelek sekali 

14 0,888 Mudah 0,49 Baik 

15 0,888 Mudah 0,28 Cukup 

16 0,666 Sedang 0,55 Baik 

17 0,888 Mudah 0,22 Cukup 

18 0,629 Sedang 0,44 Baik 

19 0,962 Mudah 0,22 Cukup 

20 0,888 Mudah 0,22 Cukup 

 

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Pokok Bahasan Lingkaran 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisi tentang 

nilai awal kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sebelum diberi treatmen 

(perlakuan). 

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang karakteristrik 

variabel penelitian. Deskripsi data menyajikan nilai tertinggi dan nilai 

terendah, mean, standar deviasi, modus dan rentang data. Deskripsi data nilai 

awal (pretest) dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pokok Bahasan Lingkaran Sebelum 

Diberi Perlakuan Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 49,6 49,5 
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Median 47 47,5 

Modus 45,4 45 

Standar Deviasi 12,5 12,3 

Variansi Sampel 185,18 177,7 

Rentang Data 40 40 

Skor Maksimum 70 70 

Skor Minimum 30 30 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkan bahwa kelas 

eskperimen diperoleh skor terendah 30, skor tertinggi 70 sehingga rentangnya 

40. Skor mean 49,6, median 47, modus 45,4, standar deviasi 12,5. Dari tabel 

di atas dapat dilihat  bahwa mean, median dan modus merupakan ukuran 

pemusatan data (ukuran tendensi sentral) dan standar deviasi merupakan 

ukuran penyebaran data (ukuran dispersi). Daftar distribusi frekuensi skor 

nilai pretest dapat dilihat pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 16. 

 

 

 

Tabel 8. 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretest) Pokok Bahasan 

Lingkaran Sebelum Diberi Perlakuan Pada Kelas Eksperimen 

No  Kelas Interval Frek. Absolut Frek. Relatif  

1 30-36 5 17,9% 

2 37-43 5 17,9% 
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3 44-50 8 28,4% 

4 51-57 0 0 % 

5 58-64 5 17,9% 

6 65-71 5 17,9 % 

Jumlah 28 100% 

Berdasarkan analisis deskripsi tabel, ditunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen siswa memiliki nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) pada kelas 

rerata sebanyak 8 siswa atau 28,4%, yang memiliki nilai pretes di bawah 

rerata sebanyak 10 siswa atau 35,8%, dan yang memiliki nilai pretes di atas 

rerata sebanyak 10 siswa atau 35,8%. 

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkan bahwa 

kelas kontrol diperoleh skor terendah 30, skor tertinggi 70 sehingga 

rentangnya 40. Skor mean 49,5, median 47,5, modus 45, dan standar deviasi 

12,3. Daftar distribusi frekuensi skor nilai pretes dapat dilihat pada tabel 

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 

Tabel 9. 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (pretest) pokok bahasan 

Lingkaran Sebelum Diberi Perlakuan Pada Kelas Kontrol 

No  Kelas Interval Frek. Absolut Frek.Relatif 

1 30-36 5 17,9% 

2 37-43 5 17,9% 

3 44-50 7 25% 

4 51-57 0 0 % 

5 58-64 7 25% 
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6 65-71 4 14,2 % 

Jumlah 28 100% 

Berdasarkan analisis deskripsi tabel, ditunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol siswa memiliki nilai pretest(sebelum diberi perlakuan) pada kelas 

rerata sebanyak 7 siswa atau 25%, yang memiliki pretes di bawah rerata 

sebanyak 10 siswa atau 35,8%, dan yang memiiki nilai pretes di atas rerata 

sebanyak 11 siswa atau 39,2%. 

Dari rata-rata pretes dapat dilihat bahwa kedua kelas berawal dari titik 

tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksperimen 50,2 dan kelas kontrol 

49,7. Dari kondisi awal yang sama, kemudian kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan metode quantum learning, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode konvesional. Setelah perlakuan selesai kedua kelompok 

diuji kembali dengan soal postest yang telah valid dan reliabel. 

2. Deskripsi Data Nilai Hasil Belajar (postes) Pokok Bahasan Lingkaran 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil belajar setelah diberi 

treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen (kelas yang menggunakan 

metode quantum learning) dan kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan 

metode quantum learning). 

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristrik distribusi skor dari variabel penelitian. Deskripsi data yang 

menyajikan skor tertinggi, skor terendah, mean, meidan, modus, standar 
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deviasi, dan rentang data. Deskripsi data hasil belajar (postes) dapat dilihat 

pada tabel 10. 

 

Tabel 10. 

Deskripsi Nilai Nilai Akhir (postes) Pokok Bahasan Lingkaran 

Setelah Diberi Perlakuan Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Deskripsi  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 70,5 59 

Median 67,8 59,8 

Modus 65,4 59,7 

Standar Deviasi 12 11 

Variansi Sampel 172,8 172,8 

Rentang Data 40 40 

Skor maksimum 90 80 

Skor Minimum 50 40 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkan bahwa kelas 

eksperimen diperoleh skor terendah 50, skor tertinggi 90 sehingga rentangnya 

40. Skor mean 70,5, median 67,8, modus 65,4 standar deviasi 12. Dari tabel di 

atas dapat dilihat bahwa mean, median, dan modus merupakan ukuran 

permustan data dan standar deviasi merupakan ukuran penyebaran data. 

Daftar distribusi frekuensi skor nilai posttest dapat dilihat pada tabel 11. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 

Tabel 11. 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (Postes) Pokok Bahasan 

Lingkaran Setelah Diberi Perlakuan Pada Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan analisis deskripsi tabel, ditunjukkan bahwa kelas eksperimen 

siswa memiliki nilai postest (setelah diberikan perlakuan) pada kelas rerata 

sebanyak 8 siswa atau 28,5%, yang memiliki postes di bawah rerata sebanyak 

10 siswa atau 32,1%, yang memiliki postes di atas rerata sebanyak 11 siswa 

atau 39,4% . 

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi data tabel, ditunjukkan bahwa pada 

kelas kontrol diperoleh skor terendah 40 dan skor tertinggi 80 sehingga 

rentangnya 40. Skor rerata 59, median 59,8, modus 59,7dan standar deviasi 

11. Daftar distribusi frekuensi skor nilai posttest dapat dilihat pada tabel 12. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20, 

Tabel 12. 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (postes) Pokok Bahasan 

Lingkaran Setelah Diberi Perlakuan Pada Kelas Kontrol 

No  Kelas Interval Frek.Absolut Frek.Relatif 

1 40-46 4 14,2% 

2 47-53 5 17,9% 

No Kelas Interval Frek.Absolut Frek. Relatif 

1 50-56 4 14,2% 

2 57-63 5 17,9% 

3 64-70 8 28,5% 

4 71-77 0 0 % 

5 78-84 6 21,5% 

6 85-91  5 17,9% 

Jumlah 28 100% 
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3 54-60 8 28,5% 

4 61-67 0 0 % 

5 68-74 6 21,5% 

6 75-81 5 17,9% 

Jumlah 28 100% 

Berdasarkan analisis deskripsi tabel, ditunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol siswa memiliki nilai postest pada kelas rerata sebanyak 8 siswa atau 

28,5%, yang memiliki postest dibawah rerata sebanyak 10 siswa atau 32,1%, 

yang memiliki nilai postest di atas rerata sebanyak 10 siswa atau 39,4%. 

 

 

 

C. Uji Persyaratan 

1. Uji Persyaratan Nilai Awal (Pretes) pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

sebelum diberi Perlakuan  

a. Uji Normalitas  

Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunakan uji Chi-

Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata pretes. Adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut:   

     ∑
(     )

 

  

 
    

    Harga Chi-Kuadrat  
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   = Frekuensi Hasil pengamatan 

  = Frekuensi hasil yang diharapkan 

K = jumlah kelas interval 

Untuk kelas VIII
3
(eksperimen) diperoleh        

         dan 

      
       . Sedangkan untuk kelas VIII

4
 (kontrol) diperoleh        

  

     dan       
       . Karena         

       
  maka    diterima. Berarti, 

dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 

awal (pretes) sampel mempunyai variansi yang homogen. 

H0 =   
     

                    (variansinya homogen) 

Ha =   
     

                    (variansinya heterogen) 

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus Fhitung =
  

 

  
  

Keterangan : 

  
 = varians terbesar 

  
 = varians terkecil 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 185,18 

Varians terkecil = 177,7 
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Fhitung = 
      

     
 = 1,04 dan Ftabel = 1,85 

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan perhitungan terlihat 

bahwa Fhitung (1,04) < Ftabel (1,85) H0 diterima. Sehingga dapat diketahui 

bahwa kelas tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen). 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Analisis data yang dilakukan peneliti untuk menguji kesamaan rata-

rata adalah dengan menggunakan uji-t dengan kriteria: 

H0 =        

Ha =        

Untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedua kelas digunakan 

rumus thitung = 
 ̅    ̅ 

√
 

  

 
 

 

  

  dengan S
2 

=
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

 ̅ = skor rata-rata kelas eksperimen. 

 ̅ = skor rata-rata kelas kontrol. 

  = jumlah sampel eksperimen. 

  = jumlah sampel kontrol. 

 = Standar gabungan dari kedua kelas sampel. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata maka 

diperoleh s = 21,80, dan thitung = dengan      dan dk = (       ) = 
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(28+28-2) = 54, diperoleh daftar distribusi ttabel = 2,00. Karena thitung (-

0,24)< ttabel (2,00) maka H0 diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 18. 

Berdasarkan analisis nilai pretes di atas dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa sampel berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata awal 

yang sama. Hal ini berarti bahwa kedua kelas pada penelitian ini berawal 

dari kondisi yang sama. 

 

 

2. Uji Persyaratan Data Hasil Belajar (postest) pada Kelas Eksperimen dan 

Kontrol setelah diberi Perlakuan (Treatmen) 

Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, maka untuk menguji 

hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan terhadap 

variabel penelitian. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunakan uji Chi-

Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata pretes. Adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut:   

     ∑
(     )

 

  

 
    

    Harga Chi-Kuadrat. 
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   = Frekuensi Hasil pengamatan. 

  = Frekuensi hasil yang diharapkan. 

K = jumlah kelas interval. 

Untuk kelas VIII
3
(eksperimen) diperoleh        

        

 dan       
       . Sedangkan untuk kelas VIII

4
 (kontrol) diperoleh 

       
      dan       

       . Karena         
       

  maka    

diterima. Berarti, dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 

d. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 

awal (pretes) sampel mempunyai variansi yang homogen. 

H0 =   
     

                    (variansinya homogen) 

Ha =   
     

                    (variansinya heterogen) 

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus Fhitung =
  

 

  
  

Keterangan : 

  
 = varians terbesar. 

  
 = varians terkecil. 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 172,8 

Varians terkecil = 172,8 
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Fhitung = 
     

     
= 1 dan Ftabel = 1,85 

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan perhitungan terlihat 

bahwa Fhitung (1) < Ftabel (1,85) H0 diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa 

kelas tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen). Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

e. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Analisis data yang dilakukan peneliti untuk menguji kesamaan rata-

rata adalah dengan menggunakan uji-t dengan kriteria: 

 

H0 =       . 

Ha =       . 

Untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedua kelas digunakan 

rumus thitung = 
 ̅    ̅ 

√
 

  

 
 

 

  

  dengan S
2 

=
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

 ̅ = skor rata-rata kelas eksperimen. 

 ̅ = skor rata-rata kelas kontrol. 

  = jumlah sampel eksperimen. 

  = jumlah sampel kontrol. 

 = Standar gabungan dari kedua kelas sampel. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata maka 

diperoleh s = 13,14, dan thitung =  14,1 dengan      dan dk = (      

 ) = (28+28-2) = 54, diperoleh daftar distribusi ttabel = 2,00. Karena thitung 

(14,1)> ttabel (2,00) maka Ha diterima rata-rata hasil belajar matematika 

pada pokok bahasan lingkaran dengan menggunakan metode quantum 

learning pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 

tanpa menggunakan metode quantum learning pada kelas kontrol. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan metode quantum learning 

terhadap kemampuan kognitif di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

22. 

Berdasarkan analisis nilai postes di atas dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa sampel berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata yang 

berbeda. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan control 

berangkat dari kondisi yang sama, yang diketahui setelah diadakan uji normalitas 

dan uji homogenitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan rata-rata yang 

menunjukkan bahwa kedua kelas pada penelitian ini mempunyai rata-rata yang 

sama atau kedudukan yang setara. 
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Pada kelas eksperimen (VIII
3
) diberikan perlakuan yang menggunakan 

metode quantum learning pada pokok bahasan lingkaran sedangkan pada kelas 

kontrol (VIII
4
) tidak diberikan perlakuan pembelajaran quantum learning.  

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan menyampaikan 

tujuan dan memotivasi  siswa berupa tanya jawab yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan serta memberikan pretest. Kemudian guru menyajikan informasi 

tentang metode quantum learning serta membagikan LAS kepada siswa. Setelah 

selesai guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

serta membimbing kelompok bekerja dan belajar dalam menemukan unsur-unsur 

lingkaran. Kemudian diadakan evaluasi berupa presentasi setiap kelompok dan 

ditanggapi oleh kelompok lain. Setelah itu guru memberikan penghargaan 

kelompok yang terbaik dan membberikan penghargaan kelompok yang terbaik. 

Kemudian guru membimbing siswa dalam menyampaikan materi yang telah 

dipelajari. 

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol, guru menyajikan 

materi pelajaran hanya memanfaatkan buku paket dan papan tulis. Dimana 

proses pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung tanpa menggunakan metode 

quantum learning. Guru memberi tugas berupa soal menunjuk salah satu siswa 

dalam menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Pada pembelajaran 

kelas kontrol, siswa terlihat kurang bersemangat dalam belajar karena siswa 

bosan dengan angka-angka yang ditulis di papan tulis. 
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Setelah dilaksanakan perlakuan pada kelas eksperimen, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan tes kemampuan kognitif (postest). Tes kemampuan 

kognitif ini telah diuji cobakan pada kelas VIII
2
 SMP Negeri Padangsidimpuan, 

dan dilakukan analisis validitas reliabilitas taraf kesukaran, dan daya pembeda 

soal. Dari perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa tes kemampuan kognitif 

tersebut valid dan reliabel. 

Pada hasil perhitungan postest  diperoleh bahwa rata-rata pada kelas 

ekserimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol yaitu 70,4 lebih baik dari 60,4. 

Sedangkan hasil uji-t diperoleh thitung = 14,1 dan ttabel = 2,00, karena thitung>ttabel 

(14,1>2,00). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata kemampuan kognitif 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Rata-rata kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan metode 

quantum learning lebih baik, hal ini memungkinkan karena terdapat beberapa hal 

yaitu: 

1. Dalam pembelajaran quantum learning, peran guru sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas, memotivasi, mengajak siswa lebih bersemangat dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Dalam pembelajaran quantum learning guru menyajikan pelajaran yang telah 

didesain sedemikian rupa sehingga terlihat menarik dan menyenangkan, siswa 

siswi mampu merumuskan dan menemukan sendiri konsepnya. Dengan begitu 
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akan memudahkan siswa memahami, mengembangkan, dan mengaitkan 

materi yang terkait dalam kehidupan sehari-sehari. 

3. Dalam pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan kreatifitas dan 

semangat belajar siswa, karena dengan motivasi dan membebaskan gaya 

belajarnya. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan 

agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 

langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini 

dilakukan agar mendapat hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 

dirasakan adanya  keterbatasan.  

Keterbatasan tersebut antara lain, banyak siswa yang menganggap tes 

yang diberikan tidak akan mempengaruhinya, oleh sebab itu siswa tidak terlalu 

serius dalam mengerjakan tes soal yang diberikan.  
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data pada BAB IV, maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan (meyakinkan) antara 

pelaksanaan pembelajaran metode quantum learning terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan.  

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan thitung>ttabel 

(14,1>2,00). Dari perhitungan tersebut jelas terlihat penolakan H0 dan 

penerimaan Ha. Artinya rata-rata hasil belajar aspek kemampuan kognitif siswa 

pada materi lingkaran dengan metode quantum learning lebih baik dari pada 

rata-rata hasil belajar aspek kemampuan kognitif siswa yang tidak menggunakan 

pembelajaran metode quantum learning.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti dalam 

hal ini adaalah: 

1. Guru 

Disarankan kepada guru agar menyesuaikan model pembelajaran dengan 

metode pembelajaran yang digunakan terhadap materi pelajaran. Dalam hal 

ini, khusus untuk materi pelajaran yang berkenaan dengan perhitungan, 



80 
 

 
 

disarankan agar guru dapat menerapkan metode quantum learning untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

 

 

 

2. Siswa  

Disarankan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan lebih 

sering berlatih berhitung matematika dengan menggunakan metode quantum 

learning baik di rumah maupun di sekolah. 

3. Kepala Sekolah 

Disarankan kepada kepala sekolah, hendaknya lebih sering memberikan 

informasi/pembinaan kepada para guru agar mengembangkan cara 

mengajarnya, terutama dalam menggunakan perpaduan model pembelajaran 

dengan metode quantum learning. Khususnya pada pelajaran matematika 

disarankan agar menggunakan metode quantum learning. 

4. Mahasiswa  

Bagi rekan mahasiswa atau pembaca yang ingin meneliti dapat melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan metode quantum learning 

terhadap kemampuan kognitif siswa. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

NamaSekolah  : SMP Negeri  8Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas  :  VIII (kontrol) 

Semester  :II(Dua) 

Pertemuan   : Ke I (Satu) 

 

Standar Kompetensi:4. Menentukan unsur, bagian lingkaran sertaukurannya.  

Kompetensi Dasar: 4.1Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. TujuanPembelajaran 

Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, apotema. 

  

B. Materi Pembelajaran 

Lingkaran, yaitu mengenai mengenal unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran. 

 

C. Metode Pembelajaran 

Diskusi, tanya jawab, dan latihan 

 

 



 

 

 

 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan awal 

- Apersepsi/motivasi 

- Mengenalkan macam-macam benda yang berbentuk lingkaran misalnya 

uang logam dan jam dinding 

 Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  

 Menjelaskan pengertian lingkaran 

 Menjelaskan unsur dan bagian-bagian lingkaran 

 Memberikan contoh unsur dan bagian-bagian lingkaran 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Membahas contoh soal yang ada di buku paket 

 Memberikan soal kepada siswa mengenai unsur dan bagian-bagian 

lingkaran 

 Konfirmasi 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

 Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup: 

 Guru meriview kembali materi yang telah di diskusikan, dan 

memberikan pekerjaan rumah serta menginformasikan materi yang 

akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. 

 

 

E. Media Alat dan Sumber Belajar 



 Buku pelajaran Matematika untuk kelas VIII SMP 

 White Board, spidol, penghapus papan tilis, dan kertas manila 

 Gambar lingkaran 

 

F. PenilaianKemampuan Kognitif 

1. Penilaian 

a. Tugas (merancang dan melakukan percobaan menentukan unsur dan 

bagian-bagian lingkaran) 

b. Tes (unsur dan bagian-bagian lingkaran) 

c. Kuis 

2. Instrumen Penelitian 

Tes objektif 

Contoh instrumen objektif 

1. Dari gambar di bawah ini, yang merupakan tali busur yang juga sebagai 

diameter lingkaran adalah... 

  

 

 

 

 m 

 

 

 

 

A. SM 

B. PQ 

C. TU 

D. UQ 

2.Pernyataan di bawah ini yang benar adalah? 



A. Jari-jari  lingkaran adalah ruas garis yang menghubungkan antara 

setiap titik pada lingkaran dengan titik pusat lingkaran 

B. Sudut pusat adalah sudut yang berjumlah 90
o
 

C. Apotema adalah ruas garis terpanjang yang menghubungkan antara 

titik pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran 

D. Phi sama dengan keliling dikalikan dengan diameter 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

ELFIDA ENI SUHARA LBS, S.Pd 

NIP. 19780524 200604 2 010 

 

 

 Padangsidimpuan,  Februari 2016 

Peneliti  

 

 

EVA MONIKA SAFITRILUBIS 

NIM. 12 330 0012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 

 

 

SAMARIAH, S.Pd 

NIP. 19641124 199303 2 002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas  :  VIII  

Semester  : II (Dua) 

Pertemuan   : Ke II (Dua) 

 

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.  

Kompetensi Dasar    : 4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

G. TujuanPembelajaran 

Peserta didik dapat menemukan nilai phi, menentukan rumus keliling dan luas 

lingkaran serta dapat menghitung keliling dan luas lingkaran 

H. Materi Pembelajaran 

Lingkaran : 

1. Menentukan nilai phi (π) 

2. Menentukan keliling lingkaran 

3. Menentukan luas lingkaran 

 

I. Metode Pembelajaran 

Diskusi, tanya jawab, dan latihan 

 

 

 



J.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan awal 

- Apersepsi/motivasi 

- Mengenalkan luas dan keliling lingkaran pada suatu benda yang 

berbentuk lingkaran 

 Kegiatan inti 

 Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan mencari luas lingkaran 

 Memberikan contoh luas lingkaran 

 Menjelaskan mencari keliling lingkaran 

 Memberikan contoh keliling lingkaran 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Membahas contoh soal yang ada di buku paket 

 Memberikan soal kepada siswa mengenai luas dan keliling lingkaran 

 Konfirmasi 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

 Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup: 

 Guru meriview kembali materi yang telah di diskusikan, dan memberikan 

pekerjaan rumah serta menginformasikan materi yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

K. Media Alat dan Sumber Belajar 

 Buku pelajaran Matematika untuk kelas VIII SMP 

 White Board, spidol, penghapus papan tilis, dan kertas manila 

 Gambar lingkaran 

 

 



L. Penilaian Kemampuan Kognitif 

3. Penilaian 

d. Tugas (merancang dan melakukan percobaan menentukan unsur dan 

bagian-bagian lingkaran) 

e. Tes (unsur dan bagian-bagian lingkaran) 

f. Kuis 

4. Instrumen Penelitian 

Tes objektif 

Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 

 

 

SAMARIAH, S.Pd 

NIP. 19641124 199303 2 002 

 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

ELFIDA ENI SUHARA LBS, S.Pd 

NIP. 19780524 200604 2 010 

 

 

  

Padangsidimpuan,       Februari 2016 

Peneliti  

 

 

EVA MONIKA SAFITRILUBIS 

NIM. 12 330 0012 



SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Elfida Eni Suhara Lbs, SPd 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan penggunaan metode Quantum Learning, untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif 

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan 

Yang disusun oleh: 

Nama  : Eva Monika Safitri Lubis 

NIM  : 12 330 0012 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Tadris Matematika 

Adapun masukan yang saya berikan adalah sebagai berikut: 

1.  

2.  

3.  

4.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang baik. 

Padangsidimpuan,    Februari 2016 

 

ELFIDA ENI SUHARA LBS, SPd 

NIP. 19780524 200604 2 010 

 

 



LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

 

SatuanPendidikan : MTsN 2 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

PokokBahasan : Lingkaran 

Pertemuanke  : 1 (satu) 

Nama Validator : Elfida Eni Suhara Lbs, SPd 

Pekerjaan  : GuruMatematika 

 

A. Petunjuk 

1. Kami mohon, 

kiranyaBapak/Ibumemberikanpenilaianditinjaudaribeberapaaspek, 

penilaianumumdan saran-saran untukmerevisi RPP yang kami susun. 

2. Untukpenilaianditinjaudaribeberapaaspek, 

dimohonBapak/Ibumemberikantandaceklist  (√ ) padakolomnilai yang 

sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu. 



3. Untukrevisi-revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskannyapadanaskah 

yang perludirevisiataumenuliskannyapadakolom saran yang kami 

sediakan. 

B. SkalaPenilaian 

1 = Tidak Valid  3 = Valid  

2 = Kurang Valid  4 = Sangat Valid 

C. PenilaianDitinjau Dari BeberapaAspek 

No Uraian 
Validasi 

1 2 3 4 

I Format RPP 

 1. Kesesuaianpenjabarankompetensidasarkedalam 

indicator 

2. Kesesuaianurutan indicator 

terhadappencapaiankompetensidasar 

3. Kejelasanrumusan indicator 

4. Kesesuaianantarabanyaknya indicator denganwaktu 

yang disediakan 

    

II Materi (isi) yang Disajikan 

 1. Kesesuaiankonsepdengankompetensi 

dasardan indicator 

2. Kesesuaianmateridengantingkatperkembanganintelekt

ualsiswa 

    

III Bahasa 

 1. Penggunaanbahasaditinjaudarikaidah Bahasa     



Indonesia 

2. Sifatkomunitatifbahasa yang digunakan 

IV Waktu     

 1. Kejelasanlokasiwaktusetiapkegiatan/ 

fasepembelajaran 

2. Rasionalitasalokasiwaktuuntuksetiapkegiatan/fasepem

belajaran 

    

V MetodeSajian 

 1. Dukungan model 

danmetodedalampencapaianindikator 

2. Dukunganmetode, model 

dankegiatanpembelajaranterhadappencapaian 

indicator 

3. Dukunganmetode, model 

dankegiatanpembelajaranterhadap proses 

penanamankonsep 

    

VI SaranadanAlat Bantu Pembelajaran 

 Kesesuaianalat bantu denganmateripembelajaran     

VI

I 

PenilaiandanValidasiUmum 

 Penilaianumumterhadap RPP     

 

Penilaian :
                   

             
 x 100 

 



Keterangan : 

A  = 80-100 

B  = 70-79 

C  = 60-69 

D  = 50-59 

Keterangan: 

A. Dapatdigunakantanparevisi 

B. Dapatdigunakandenganrevisikecil 

C. Dapatdigunakandenganrevisibesar 

D. Belumdapatdigunakan 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

     Padangsidimpuan,      Februari 2016 

     Validator 

     

ELFIDA ENI SUHARA LBS, SPd 

NIP. 19780524 200604 2 010   

 



Lampiran 16 

UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRETEST) 

A. Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen 

Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas eksperimen 

70 70 70 70 70  

60 60 60 60 60 

50 50 50 50 50 

50 50 50 40 40 

40  40 40 30 30 

30 30 30 

Langkah 2. Membuat tabel distribusi untuk mean dan standar deviasi 

1) Menentukan rentang kelas 

Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 

 = 

= 

70– 30 

40 

2) Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,447) 

= 5,77 

=6 

3) Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 6,67 = 7 



Distribusi Frekuensi 

Interval 

Nilai 
F X FX X

2 
 FX

2 

30 – 36 5 33 165 1089 5445 

37 – 43 5 40 200 1600 8000 

44 – 50 8 47 376 2209 17672 

51 – 57 0 54 0 2916 0 

58 – 64 5 61 305 3721 18605 

65 – 71 5 69 345 4761 23805 

 ∑  28  
∑  

1391 

 ∑       

 

Dari tabel di atas diperoleh : 

1.      
∑     

∑  
 

     
    

  
 = 49,6  

2. SD = √
∑  

 

 
  (

∑  

 
)
 

 

SD = √
     

  
 (

    

  
)
 

 

SD = √               

SD = √      

SD = 12,5 

3. Me = b + p(
 

 
   

  
) 

Me = 43,5 + 7(
     

 
) 

Me = 43,5 + 3,5 



Me = 47 

4. Mo = b + p(
  

     
) 

Mo = 43,5 + 7(
 

   
) 

Mo = 43,5+ 1,9 

Mo = 45,4 

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi 

tersebut, barulah dicari Z-score untuk kelas interval. 

Kelas 

interval 

Batas 

nyata 

atas 

Z – score Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Et) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Ot) 

 71,5 1,75 0,4599    

65 – 71    0,0969 2,78 5 

 64,5 1,19 0,3830    

58 – 64    0,1473 4,1244 5 

 57,5 0,63 0,2357    

51 – 57    0,1178 0,498 0 

 50,5 0,07 0,0279    

44 – 50    0,1565 4,382 8 

 43,5 -0,48 0,1844    

37 – 43    0,1664 4,6592 5 

 36,5 1,04 0,3508    

30-36    0,0144 0,403 5 

 29,5 1,60 0,4452    

 

z-score = 
         

  
 



z-score1=
         

    
      

z-score2=
         

     
      

z-score3=
         

     
 = 0,63 

z-score4=
         

     
 = 0,07 

z-score5 = 
         

     
 = -0.48 

z-score6 = 
          

       
 = -1,04 

z-score7 = 
           

     
 = -1,60 

Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Et) 

Et = Luas Daerah x N 

Et1 = 0,0969 x 28 = 2,78 

Et2 = 0,1473x 28 = 4,124 

Et3 = 0,1178x 28 = 0,498 

Et4 = 0,1565x 28 = 4,382 

Et5 = 0,1664 x 28 =4,659 

Et6 = 0,0144 x 28 = 0,403 

Dengan rumus X
2
=
∑ (     )

  
   

  
 didapat harga : 



X
2
 =  

(      ) 

    
+
(       ) 

     
 + 
(       ) 

     
 +
(       ) 

     
 +
(       ) 

     
 

    (       ) 

     
 

X
2 

=
 
6,52 

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 

k = 6 sehingga dk = k-3 =3. Diperoleh X
2

0,95(3)=7,815 sehingga jelas 

X
2

hitung X
2

tabel atau 6,5  7,815 maka uji normalitas kelas eksperimen 

adalah berdistribusi normal. 

 

 

2. Uji Normalitas Untuk Kelas kontrol 

Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas 

70 70 70 70 60 

60 60 60 60 60 

60 50 50 50 50 

50 50 50 40 40 

40 40 40 30 30 

30  30 30 

Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi mean dan standar deviasi 

1) Membuat Rentang Kelas 

Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 70-30 



=40 

2) Banyak kelas = 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,447) 

=5,77 = 6 

3) Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 6,66 = 7 

 

 

 

Distribusi Frekuensi 

Interval 

Nilai 
F X F X X

2
 FX

2 

50 – 56 4 33 165 1089 5445 

57 –63 5 40 200 1600 8000 

64 –70 7 47 329 2209 15463 

71 – 77 0 54 0 2916 0 

78 – 84 7 61 427 3721 26047 

85–91 4 69 276 4761 19044 

 ∑  28  
∑  

1390 

 
∑  

      

 

Dari tabel di atas diperoleh : 

     
∑     

∑  
 



     
    

  
 = 49,5 

SD = √
∑  

 

 
  (

∑  

 
)
 

 

SD = √
     

  
  (

    

  
)
 

 

SD = √               

SD = √              

SD = √      

SD = 12,3 

Me = b + p(
 

 
   

  
) 

Me = 43,5 + 7(
     

 
) 

Me = 47,5 

Mo = b + p(
   

     
) 

Mo = 43,5 + 7(
 

   
) 

Mo = 45 

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari 

distribusi tersebut, barulah dicari Z-score untuk kelas interval. 

Kelas 

interval 

Batas 

nyata 

atas 

Z – score Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Et) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Ot) 

 71,5      0,4608    

65 – 71    0,1778 4,978 4 



 64 ,5      0,3830    

58 – 64    0,1906 5,336 7 

 57,5 0,62 0,2324    

51–57    0,1025 2,87 0 

 50,5 0,05 0,0199    

44 – 50    0,1751 4,9028 7 

 43,5 -0,51 0,1950    

37 – 43    0,1649 4,617 5 

 36,5 -1,08 0,3599    

30 – 36    0,1906 5,336 5 

 29,5 -1,65 0,4505    

 

z-score = 
         

  
 

z-score1=
         

    
        

z-score2=
         

    
      

z-score3=
         

    
 = 0,62 

z-score4=
         

    
 = 0,05 

z-score5 = 
         

    
 = -0,51 

z-score6 = 
         

    
 = -1,08 

z-score7 = 
         

    
 = -1,65 

` Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Et) 



Et = Luas Daerah x N 

Et1 = 0,1778 x 28 = 4,978 

Et2 = 0,1906x 28 = 5,336 

Et3 =0,1025x 28 = 2,87 

Et4 = 0,1751x 28 = 4,9028 

Et5 = 0,1649 x 28 = 4,617 

Et6 = 0,1906 x 28 = 5,336 

Dengan rumus X
2
=
∑ (     )

  
   

  
 didapat hargan : 

X
2
 = 
(       ) 

     
+ 
(       ) 

     
+
(      ) 

    
 + 
(        ) 

      
 +
(       ) 

     
 

+
(       ) 

     
 

X
2= 

5,64 

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak 

kelas k = 6 sehingga dk = k-3 =3. Diperoleh X
2

0,95(3)=7,815 

sehingga jelas X
2

hitung X
2

tabel atau 5,64 7,815 maka uji normalitas 

kelas eksperimen adalah berdistribusi normal. 

 

 

Lampiran 17 



B. Uji Homogenitas 

1. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Eksperimen 

No X X
2
 

1 70 4900 

2 70 4900 

3 70 4900 

4 70 4900 

5 70 4900 

6 60 3600 

7 60 3600 

8 60 3600 

9 60 3600 

10 60 3600 

11 50 2500 

12 50 2500 

13 50 2500 

14 50 2500 

15 50 2500 

16 50 2500 

17 50 2500 



18 50 2500 

19 40 1600 

20 40 1600 

21 40 1600 

22 40 1600 

23 40 1600 

24 30 900 

25 30 900 

26 30 900 

27 30 900 

28 30 900 

Jumlah 1400 75000 

 

Varians kelas eksperimen disimbolkan dengan   
  

 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

S1
2
=
   (     ) (    ) 

  (  )
        

 

 

2. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Kontrol 

No X X
2
 

1 
70 4900 

2 
70 4900 



3 
70 4900 

4 
70 4900 

5 
60 3600 

6 
60 3600 

7 
60 3600 

8 
60 3600 

9 
60 3600 

10 
60 3600 

11 
60 3600 

12 
50 2500 

13 
50 2500 

14 
50 2500 

15 
50 2500 

16 
50 2500 

17 
50 2500 

18 
50 2500 

19 
40 1600 

20 
40 1600 

21 
40 1600 

22 
40 1600 

23 
40 1600 

24 
30 900 

25 
30 900 

26 
30 900 

27 
30 900 

28 
30 900 

 Jumlah 
1400 74800 

 



Varians kelas eksperimen disimbolkan dengan   
  

 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

S2
2
=
   (     ) (    ) 

  (  )
       

Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari varians 

totalnya dengan rumus F=
                

                
 
      

     
      

Kriteria pengujian adalah Ho terima jika F   
 
 (         )

, maka F  

F0,025(27,27)= 1,04      jelas terlihat bahwa Ho diterima yaitu varians 

kedua kelompok diterima. 
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C. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis: 

Ho :    =    

Ha :        

Dalam menguji hipotesis digunakan rumus : 

t= 
  ̄  ̄ 

√
 

  
 
 

  

 
dengan S = √

(    )  
  (    )  

 

       
 

sehingga diperoleh: 



t = 
         

√
 

  
 
 

  

 
 

Nilai S dapat diperoleh S = √
(    )       (    )     

       
 = 13,4 

Jadi nilai t dapat diperoleh 

t = 
         

√
 

  
 
 

  

    
 = 

   

    
      

karena thitung        yaitu 0,12       maka Ho diterima sehingga 

disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata pada kedua kelas tersebut. 
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UJI PERSYARATAN NILAI AKHIR (POSTEST) 

D. Uji Normalitas 

3. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen 

Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas eksperimen 

90 90 90 90 90  

80 80 80 80 80 

80 70 70 70 70 

70 70 70 70 60 

60  60 60 60 50 

50 50 50 

Langkah 2. Membuat tabel distribusi untuk mean dan standar deviasi 

4) Menentukan rentang kelas 

Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 

 = 

= 

90– 50 

40 

5) Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,444) 

= 5,7 = 6 

6) Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 6,67 = 7 

Distribusi Frekuensi 



Interval 

Nilai 
Fi X FX X

2
 FX

2 

50 – 56 4 53 212 2809  11236 

57 – 63 5 60 300 3600 18000 

64 – 70 8 67 536 4489 35912 

71 – 77 0 74 0 5476 0 

78 – 84 6 81 486 6561 39366 

85 – 91 5 88 440 7744 38720 

 ∑  25  
∑  

1974 

 
∑  

143234 

 

Dari tabel di atas diperoleh : 

     
∑     

∑  
 

     
    

  
 = 70,5 

SD = √
∑  

 

 
  (

∑  

 
)
 

 

SD = √
      

  
 (

    

  
)
 

 

SD = √               

SD = √       = 12 

5. Me = b + p(
 

 
   

  
) 

Me = 63,5 + 7(
    

 
) 

Me = 67,8 

6. Mo = b + p(
  

     
) 



Mo = 63,5 + 7(
 

   
) 

Mo = 65,4 

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi 

tersebut, barulah dicari Z-score untuk kelas interval. 

Kelas 

interval 

Batas 

nyata 

atas 

Z – score Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Et) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Ot) 

 91,5      0,4599    

85 – 91    0,1913 5,356 5 

 84 ,5      0,3686    

78 – 84    0,1496 4,188 6 

 77,5 0,58 0,2190    

71-77    0,2190 6,132 0 

 70,5 0 0    

64 – 70    0,2190 6,132 8 

 63,5 -0,58 -0,2190    

57 – 63    0,158 4,424 5 

 56,5 -1,16 0,3770    

50 – 56    0,1829 5,121 4 

 49,5 -1,75 0,4599    

 

z-score = 
         

  
 

z-score1=
         

  
        

z-score2=
         

  
      

z-score3=
         

  
 = 0,58 



z-score4=
         

  
 = 0 

z-score5 = 
         

  
 = -0,58 

z-score6 = 
         

  
 = -1,16 

z-score7 = 
         

  
 = -1,75 

` Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Et) 

Et = Luas Daerah x N 

Et1 = 0,1913x 28 = 5,356 

Et2 = 0,1496 x 28 = 4,188 

Et3 =0,2190 x 28 = 6,132 

Et4 = 0,2190 x 28 = 6,132 

Et5 = 0,158x 28 = 4,424 

Et6 = 0,1829x 28 = 5,121 

Dengan rumus X
2
=
∑ (     )

  
   

  
 didapat hargan : 

X
2
 = 
(       ) 

     
+ 
(       ) 

     
+
(       ) 

     
 + 
(       ) 

     
 +
(       ) 

     
 +
(       ) 

     
 

X
2= 

7,6 

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 

k = 6 sehingga dk = k-3 =3. Diperoleh X
2

0,95(3)=7,815 sehingga jelas 

X
2

hitung X
2

tabel atau 7,6 7,815 maka uji normalitas kelas eksperimen 

adalah berdistribusi normal. 

4. Uji Normalitas Untuk Kelas kontrol 

Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas 



80 80 80 80 80 

70 70 70 70 70 

70 60 60 60 60 

60 60 60 60 50 

50 50 50 50 40 

40 40 40 

Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi mean dan standar deviasi 

4) Membuat Rentang Kelas 

Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 80-40 

=40 

 

5) Banyak kelas = 1 + 3,3 log 28 

= 1 + 3,3 (1,444) 

= 5,7 = 6 

6) Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 6,67 = 7 

Distribusi Frekuensi 

Interval 

Nilai 
F X F X X

2
 FX

2 

40 – 46 4 53 212 2809 11236 

47 –53 5 60 300 3600 18000 

54 –60 8 67 536 4489 35912 

61 – 67 0 74 0 5476 0 

68 – 74 6 81 486 6561 39366 



75–81 5 88 440 7744 38720 

 ∑  28  
∑  

1652 

 
∑  

       

Dari tabel di atas diperoleh : 

     
∑     

∑  
 

     
    

  
 = 59 

SD = √
∑  

 

 
  (

∑  

 
)
 

 

SD = √
      

  
  (

    

  
)
 

 

SD = √          

SD = √    

SD = 11 

Me = b + p(
 

 
   

  
) 

Me = 55,5 + 7(
    

 
) 

Me = 59,8  

Mo = b + p(
   

     
) 

Mo = 55,5 + 7(
 

   
) 



Mo = 59,7 

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi 

tersebut, barulah dicari Z-score untuk kelas interval. 

Kelas 

interval 

Batas 

nyata 

atas 

Z – score Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Et) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Ot) 

 81,5      0,4793    

75 – 81    0,0991 2,774 5 

 74 ,5      0,4192    

68 – 74    0,1008 2,822 0 

 67,5 0,77 0,2794    

61-67    0,2376 6,652 6 

 60,5 0,13 0,517    

64 – 60    0,3255 9,114 8 

 63,5 -0,50 0,1915    

57 – 53    0,1793 5,0204 5 

 56,5 -1,13 0,3708    

50 – 56    0,0908 2,542 4 

 49,5 -1,77 0,4599    

 

z-score = 
         

  
 

z-score1=
       

  
        

z-score2=
       

  
      

z-score3=
       

  
 = 0,77 



z-score4=
       

  
 = 0,13 

z-score5 = 
       

  
 = -0,5 

z-score6 = 
       

  
 = -1,13 

z-score7 = 
       

  
 = -1,77 

 Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Et) 

Et = Luas Daerah x N 

Et1 = 0,0991 x 28 = 2,774 

Et2 = 0,1008 x 28 = 2,822 

Et3 =0,2376 x 28 = 6,652 

Et4 = 0,3255x 28 = 9,114 

Et5 = 0,1793x 28 = 5,0204 

Et6 = 0,0908x 28 = 2,542 

Dengan rumus X
2
=
∑ (     )

  
   

  
 didapat harga : 

X
2
 = 
(       ) 

     
+ 
(       ) 

     
+
(       ) 

     
 + 
(       ) 

     
 +
(        ) 

      
 +
(       ) 

     
 

X
2= 

6,5 

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6 

sehingga dk = k-3 =3. Diperoleh X
2

0,95(3)=7,815 sehingga jelas X
2

hitung X
2

tabel 



atau 6,5 7,815 maka uji normalitas kelas eksperimen adalah berdistribusi 

normal. 
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E. Uji Homogenitas 

1. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Eksperimen 

No X  X
2
 

1 90 8100 

2 90 8100 

3 90 8100 

4 90 8100 

5 90 8100 

6 80 6400 

7 80 6400 

8 80 6400 

9 80 6400 

10 80 6400 

11 80 6400 

12 70 4900 

13 70 4900 

14 70 4900 

15 70 4900 

16 70 4900 

17 70 4900 

18 70 4900 



19 70 4900 

20 60 3600 

21 60 3600 

22 60 3600 

23 60 3600 

24 60 3600 

25 50 2500 

26 50 2500 

27 50 2500 

28 50 2500 

Jumlah 1990 146100 

Varians kelas eksperimen disimbolkan dengan   
  

 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

S1
2
=
   (      ) (    ) 

  (  )
       

2. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Kontrol 

No X  X
2
 

1 80 6400 

2 80 6400 

3 80 6400 

4 80 6400 

5 80 6400 

6 70 4900 

7 70 4900 

8 70 4900 

9 70 4900 

10 70 4900 



11 70 4900 

12 60 3600 

13 60 3600 

14 60 3600 

15 60 3600 

16 60 3600 

17 60 3600 

18 60 3600 

19 60 3600 

20 50 2500 

21 50 2500 

22 50 2500 

23 50 2500 

24 50 2500 

25 40 1600 

26 40 1600 

27 40 1600 

   28 40 1600 

Jumlah 1710 109100 

 

Varians kelas eksperimen disimbolkan dengan   
  

 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

S2
2
=
   (      ) (    ) 

  (  )
       

Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari 

varians totalnya dengan rumus F=
                

                
 
     

     
   



Kriteria pengujian adalah Ho terima jika F   
 
 (         )

, maka F  

F0,025(27,27)= 1      jelas terlihat bahwa Ho diterima yaitu varians kedua 

kelompok diterima. 
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F. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis: 

Ho :    =    

Ha :        

Dalam menguji hipotesis digunakan rumus : 



t= 
  ̄  ̄ 

√
 

  
 
 

  

 
dengan S = √

(    )  
  (    )  

 

       
 

sehingga diperoleh: 

t = 
       

√
 

  
 
 

  

 
 

Nilai S dapat diperoleh S = √
(    )      (    )     

       
 = 13,14 

Jadi nilai t dapat diperoleh 

t = 
       

√
 

  
 
 

  

     
 = 

    

    
      

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata maka 

diperoleh s= 13,14, dan thitung = 14,1 dengan      dan dk=(n1+n2-2) = 

(28+28-2) = 54, diperoleh daftar distribusi sampel ttabel = 2,00. Karena thitung 

>ttabel (14,1>2,00) maka ha diterima, rata-rata hasil belajar matematika pada 

pokok bahasan lingkaran dengan metode quantum learning pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan 

metode quantum learning pada kelas kontrol. 
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